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Kata Pengantar 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa atas rahmat serta karunia-Nya sehingga 
buku dengan judul Menguatkan Self-Esteem dan 
Mengatasi Insecure: Pendekatan Psikologis dalam 
Konteks Pendidikan ini dapat terselesaikan 
dengan baik. Buku ini hadir sebagai salah satu 
bentuk kepedulian penulis terhadap isu self-
esteem dan insecure yang kian relevan dalam 
dunia pendidikan, terkhususnya di kalangan 
peserta didik.  
Fenomena rendahnya self-esteem dan perasaan 
insecure seringkali menjadi hambatan signifikan 
bagi perkembangan  peserta didik dalam 
menempuh pendidikan. Mereka cenderung 
diliputi perasaan  cemas, kurang percaya diri, sulit 
berinteraksi, bahkan mengalami penurunan 
prestasi akademik. Oleh karena itu, melalui buku 
ini, penulis berupaya untuk menyajikan 
pemahaman mendalam tentang konsep self-
esteem dan insecure dari perspektif psikologis, 
serta menawarkan berbagai pendekatan praktis 
yang dapat diterapkan oleh pendidik, orang tua, 
maupun individu dalam upaya menguatkan diri. 
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sendiri, meliputi sejauh mana ia merasa layak, berharga, 

dan mampu dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

(Rochmah, 2020) 

 Self-esteem atau harga diri sendiri bila diambil 

makna secara garis besar merupakan bagaimana seseorang 

dapat menilai dirinya sendiri, baik secara sadar maupun 

tidak sadar. Self-esteem bukan hanya tentang rasa percaya 

diri dalam satu bidang saja, melainkan gambaran umum 

tentang bagaimana seseorang memandang dirinya secara 

keseluruhan. Baik itu saat ia mampu menerima sisi positif 

maupun negatif dalam dirinya sendiri dan mampu 

berdamai dengan segala hal yang ada. (Simbolon & 

Pasaribu, 2024) 

 Self-esteem sebagai bentuk penerimaan diri 

haruslah terus selalu diasah dan dikembangkan apabila 

menemui faktor potensional dalam diri sendiri. 

Pengembangan self-esteem sendiri dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor 

internal meliputi persepsi diri, standar pribadi, dan 

pengalaman subjektif atas keberhasilan maupun 

kegagalan. Sementara faktor eksternal meliputi 

penerimaan sosial, penghargaan dari lingkungan, interaksi 

keluarga, pola asuh orang tua, pengalaman pendidikan, 

serta dinamika hubungan sosial di  masyarakat. (Refnadi, 

2018) 



Menguatkan Self-Esteem dan Mengatasi Insecure: Pendekatan Psikologis dalam Konteks Pendidikan 13 

 

Published by Umsida Press, 
https://press.umsida.ac.id/index.php/umsidapress 

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms 
of the Creative Commons Attribution License (CC-BY) 

 

 Orang dengan self-esteem yang sehat cenderung 

merasa nyaman dengan siapa dirinya, menerima kelebihan 

maupun kekurangan, dan memiliki semangat untuk 

berkembang. Sebaliknya, individu dengan self-esteem 

rendah seringkali menunjukkan kecenderungan untuk 

meremehkan diri sendiri, merasa tidak layak, mudah 

merasa bersalah, dan cenderung menarik diri dari 

lingkungan sosial. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

berdampak negatif terhadap kesehatan mental, 

meningkatkan risiko depresi, kecemasan, serta gangguan 

hubungan interpersonal. (Refnadi, 2018) 

 Menurut psikolog Morris Rosenberg (Maroqi, 

2019), self-esteem mencakup evaluasi positif terhadap diri 

sendiri yang menjadi pondasi penting dalam berinteraksi 

sosial dan pengambilan suatu keputusan. Namun di era 

modern ini sendiri, dinamika sosial seperti penggunaan 

media sosial yang sangat pesat memberikan tantangan 

baru bagi pengelolaan harga diri. Ditambah lagi dengan 

adanya eksposur terhadap standar kecantikan, kesuksesan, 

dan gaya hidup yang tidak realistis dengan mengikuti gaya 

artis maupun influencer terkenal dapat memicu 

perbandingan sosial yang berlebihan, sehingga berisiko 

menurunkan harga diri individu, terutama di kalangan 

remaja dan dewasa muda. 
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B. Pengertian Insecure dan 

Gejalanya 

 Insecure merupakan kondisi emosional dimana 

seseorang merasa tidak aman, ragu terhadap kemampuan 

diri, serta takut akan penilaian negatif dari orang lain. 

Perasaan ini membuat individu kerap kali meragukan nilai 

dirinya sendiri, merasa kurang pantas, atau kadang pula 

cemas secara berlebihan terhadap standar sosial 

masyarakat. Secara umum, kondisi seseorang merasa 

insecure ini muncul akibat dari pengalaman negatif seperti 

kritik berlebih, kegagalan, atau pola asuh yang kurang 

suportif. Faktor lingkungan seperti tekanan media sosial 

juga memperparah munculnya perasaan ini. Walaupun 

dalam batas tertentu rasa insecure dapat mendorong 

seseorang untuk berkembang, jika berlebihan, hal ini dapat 

menghambat potensi diri dan merusak kesehatan mental. 

Individu yang mengalami insecure cenderung seringkali 

merasa bahwa dirinya tidak sebaik orang lain, sulit 

menerima kekurangan, dan bergantung pada validasi dari 

luar untuk merasa berharga. (Nelwan et al., 2023) 

 Orang yang tengah mengalami kondisi ini dapat 

dilihat dengan mengenali gejala-gejalanya yang terlihat 

dari perilaku dan pola sehari-hari. Beberapa ciri umumnya 

meliputi: (Masclachah & Chozin, 2024) 
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1. Seringkali merasa cemas secara berlebihan terhadap 

hal-hal yang belum pasti dan belum dilakukan  

2. Meragukan diri sendiri secara berlebihan, bahkan 

untuk hal-hal kecil. 

3. Membutuhkan pengakuan atau validasi dari orang 

lain untuk merasa puas.  

4. Membandingkan diri dengan orang lain secara 

terus-menerus.  

5. Takut gagal atau ditolak, sehingga menghindari 

tantangan baru. 

6. Sangat sensitif terhadap kritik, dan terkadang 

merasa egois dengan hal yang dilakukannya.  

 Gejala-gejala ini jika dibiarkan dapat memperburuk 

rasa tidak percaya diri, memperkecil peluang 

pengembangan diri, dan mengganggu hubungan sosial.  

3.  Hubungan antara Self-Esteem dan 

Insecure  

 Self-esteem dan insecure merupakan dua 

konsep yang saling berkaitan erat dalam dunia psikologi. 

Keduanya berhubungan dengan bagaimana individu 

memandang, menilai, dan merasakan dirinya sendiri, serta 

berperan penting dalam membentuk kesehatan mental dan 

kualitas hidup seseorang. Self-esteem, atau harga diri, 

mencerminkan tingkat penghargaan individu terhadap 
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dirinya. Seseorang dengan self-esteem yang tinggi 

cenderung memiliki pandangan positif terhadap dirinya 

sendiri, mampu menerima kekurangan dengan bijak, dan 

merasa yakin akan kemampuan pribadinya. Sebaliknya, 

insecure adalah kondisi emosional di mana seseorang 

merasa tidak aman, ragu terhadap nilai dirinya, dan sangat 

bergantung pada penilaian orang lain. (Rahayu et al., 2024) 

 Hubungan antara self-esteem dan insecure 

bersifat timbal balik. Ketika self-esteem rendah, seseorang 

lebih rentan mengalami perasaan insecure. Individu dengan 

harga diri yang rendah cenderung meragukan 

kemampuannya sendiri, merasa tidak pantas, dan terus-

menerus khawatir akan pandangan negatif dari 

lingkungan sekitarnya. Di sisi lain, perasaan insecure yang 

berlarut-larut dapat memperlemah self-esteem seseorang, 

menciptakan siklus negatif yang sulit diputus.Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa self-esteem yang sehat 

menjadi faktor pelindung terhadap rasa insecure. Individu  

dengan self-esteem positif lebih mampu menghadapi kritik, 

kegagalan, dan tekanan sosial tanpa kehilangan rasa 

percaya dirinya. Sebaliknya, ketika self-esteem tidak kuat, 

tekanan sosial seperti perbandingan diri dengan orang lain, 

ekspektasi berlebihan, atau kritik keras dari lingkungan 

dapat dengan mudah memicu rasa insecure. (Rahayu et al., 

2024) 
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 Dengan demikian, membangun self-esteem 

yang sehat menjadi langkah penting dalam mencegah dan 

mengatasi rasa insecure. Kesadaran diri, penerimaan 

terhadap keunikan pribadi, serta lingkungan sosial yang 

suportif merupakan faktor-faktor kunci dalam 

memperkuat harga diri dan mengurangi perasaan tidak 

aman. 

4. Peran Self-Esteem dalam 

Perkembangan Individu  

 Self-esteem berperan penting dalam berbagai 

aspek perkembangan individu, baik secara psikologis, 

sosial, maupun emosional. Beberapa peran utama self-

esteem antara lain(Putra, 2018):  

1. Mendorong Resiliensi: Individu dengan self-

esteem yang baik lebih mampu bangkit dari 

kegagalan dan menghadapi tantangan dengan 

sikap positif. 

2. Membentuk Hubungan yang Sehat: Self-esteem 

yang stabil membantu seseorang membangun 

hubungan yang didasarkan pada saling 

menghargai, bukan pada kebutuhan untuk 

mencari pengakuan. 
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3. Meningkatkan Prestasi: Keyakinan terhadap 

kemampuan diri mendorong individu untuk 

mengambil inisiatif, mencoba hal-hal baru, dan 

mengembangkan potensi mereka secara 

maksimal. 

4. Menjaga Kesehatan Mental: Harga diri yang 

positif berkontribusi dalam menjaga kesehatan 

mental, mengurangi risiko depresi, kecemasan, 

dan stres berkepanjangan.

 Dalam jangka panjang, self-esteem yang sehat 

menjadi pondasi penting bagi kehidupan yang bermakna 

dan produktif. Oleh karena itu, memahami, membangun, 

dan menjaga self-esteem merupakan langkah penting 

dalam perjalanan pengembangan diri. 
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Bab 2 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Self-Esteem 

dan Insecure 

A.  Pola Asuh Keluarga  

 Keluarga adalah lingkungan pertama bagi 

seorang anak untuk belajar, berinteraksi, dan mendapatkan 

kasih sayang dan menyayangi. Pola asuh yang diberikan 
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orang tua pada anak tentunya sangat memengaruhi 

bagaimana anak tersebut memandang dirinya, orang lain, 

dan dunia sekitar.(Sawitri et al., 2021) Keluarga menjadi 

tempat pertama kali bagi anak untuk mengenal nilai-nilai 

sosial, untuk kedepannya dapat diterapkan di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat.(Nabilla & Desmon, 2022)  

Pola asuh yang diterapkan dalam keluarga membentuk 

landasan dasar bagi perkembangan self-esteem individu. 

Ketika orang tua menerapkan pola asuh yang mendukung, 

penuh kasih sayang, dan konsisten, anak-anak merasa 

diterima dan dihargai. Pujian yang diberikan bukan hanya 

berfokus pada pencapaian, tetapi juga pada usaha dan 

proses, membangun kepercayaan diri anak. Anak yang 

dibesarkan dalam lingkungan seperti ini merasa dihargai, 

tidak hanya atas keberhasilan mereka, tetapi juga atas 

usaha yang telah mereka lakukan, yang membuat mereka 

lebih mampu menerima kekurangan diri mereka. 

Sebaliknya, pola asuh yang kurang mendukung atau lebih 

mengarah pada pengabaian emosional, kritik yang 

berlebihan, atau tuntutan yang terlalu tinggi dapat 

berdampak buruk pada self-esteem anak. Ketika anak-anak 

merasa bahwa mereka hanya dihargai ketika mereka 

mencapai standar yang sangat tinggi, mereka cenderung 

merasa tidak cukup baik jika gagal memenuhi ekspektasi 

tersebut. Pola asuh seperti ini menumbuhkan perasaan 
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insecure dalam diri anak, yang menganggap dirinya tidak 

layak dihargai tanpa mencapai kesempurnaan.(Huda et al., 

2025)  

Pola asuh yang otoriter, yang sering kali menggunakan 

kekerasan fisik atau verbal sebagai cara mendisiplinkan 

anak, sering kali menumbuhkan rasa takut dan rendah diri 

pada anak. Ketika anak tidak memiliki ruang untuk 

berbicara atau mengekspresikan perasaan mereka, mereka 

bisa merasa tidak dihargai dan tidak dipedulikan. Hal ini 

menciptakan rasa insecure yang mendalam, karena anak 

merasa bahwa ia tidak bisa diterima apa adanya dan hanya 

berharga jika memenuhi harapan orang lain. (Sapari & 

Laili, 2024) 

Di sisi lain, pola asuh yang terlalu permisif, di mana orang 

tua terlalu memberikan kebebasan tanpa adanya batasan 

yang jelas, juga dapat menyebabkan masalah bagi 

perkembangan self-esteem anak. Tanpa struktur atau 

arahan yang jelas, anak mungkin merasa bingung tentang 

nilai-nilai mereka atau kesulitan mengembangkan 

keterampilan sosial yang sehat. Mereka mungkin merasa 

kurang mampu mengelola perasaan dan hubungan 

interpersonal, yang juga dapat meningkatkan perasaan 

insecure.(Amelindha & Pratama, 2025) 
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Secara keseluruhan, pola asuh yang diterapkan dalam 

keluarga memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan self-esteem dan perasaan insecure seorang 

anak. Pola asuh yang memberikan perhatian, kasih sayang, 

dan pengakuan terhadap usaha, membantu anak tumbuh 

dengan harga diri yang sehat. Sebaliknya, pola asuh yang 

kurang mendukung atau terlalu keras dapat memicu rasa 

tidak aman dan rendah diri yang terus berkembang seiring 

waktu.(Asqia & Musakkir, 2024)  

B. Lingkungan Sekolah dan Teman 

Sebaya 

Selain keluarga, lingkungan sekolah dan hubungan dengan 

teman sebaya memainkan peran penting dalam 

pembentukan self-esteem. Masa sekolah adalah waktu 

yang krusial untuk membangun identitas diri dan 

membentuk rasa percaya diri. Anak-anak dan remaja 

sering kali mengukur diri mereka berdasarkan penerimaan 

kelompok, keberhasilan akademis, atau penilaian 

fisik.(Umar & Masnawati, 2024) Di sekolah, anak-anak 

tidak hanya belajar akademik, tetapi juga tentang 

bagaimana berinteraksi sosial dan membentuk 

identitas diri. Jika anak merasa diterima dan dihargai 

di sekolah, baik oleh teman-teman maupun guru, 
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mereka cenderung memiliki self-esteem yang lebih 

baik. Sebaliknya, jika mereka merasa diabaikan, 

terisolasi, atau menjadi korban bullying, harga diri 

mereka dapat terganggu, yang menyebabkan 

perasaan insecure. (Gultom et al., 2024) 

Teman sebaya yang mendukung dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, sedangkan perundungan atau perbandingan 

sosial yang negatif di antara teman-teman dapat 

menyebabkan perasaan insecure. (Rani Kusumawati, 

Ngatmin Abbas, 2024) Pengalaman di sekolah juga 

mencakup tekanan untuk memenuhi standar tertentu, baik 

dalam akademik, penampilan, atau prestasi sosial. Ketika 

individu merasa diterima dan dihargai oleh teman-

temannya, mereka lebih cenderung memiliki harga diri 

yang positif. Sebaliknya, ketika mereka merasa terisolasi 

atau direndahkan, perasaan insecure dapat 

berkembang.(Suryadi, 2022) 

C. Peran Media Sosial dan Budaya 

Populer  

Media sosial dan budaya populer kini menjadi bagian besar 

dari kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan remaja 

dan dewasa muda. Kedua faktor ini memiliki dampak 
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signifikan terhadap self-esteem dan perasaan insecure. 

(Abidah & Maryam, 2024) 

Di media sosial, banyak orang cenderung memamerkan 

versi terbaik dari kehidupan mereka, seperti penampilan 

fisik, pencapaian, dan gaya hidup. Hal ini dapat 

menciptakan standar yang tidak realistis dan membuat 

orang merasa tidak cukup baik jika kehidupan mereka 

tidak sesuai dengan apa yang terlihat di media sosial. 

Fenomena ini sering kali menyebabkan perasaan insecure 

karena individu membandingkan diri mereka dengan 

orang lain yang terlihat lebih sempurna. Keinginan untuk 

mendapatkan pengakuan atau validasi melalui jumlah 

likes atau followers dapat memperburuk perasaan tidak 

aman jika tidak tercapai. (Syauqii, 2022) 

Selain itu, budaya populer, yang sering kali digambarkan 

melalui film, acara TV, dan iklan, turut memperkenalkan 

standar kecantikan dan kesuksesan yang seringkali tidak 

realistis. Representasi tubuh yang ideal atau gaya hidup 

mewah yang sering dipromosikan dalam budaya populer 

bisa membuat individu merasa tidak puas dengan diri 

mereka sendiri. Mereka mungkin merasa kurang berharga 

atau tidak cukup menarik jika tidak memenuhi standar 

yang ada, yang memperburuk insecure.(Fitri et al., 2024) 
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Secara keseluruhan, meskipun media sosial dan budaya 

populer bisa memberikan hiburan atau inspirasi, keduanya 

juga dapat memperburuk perasaan tidak aman dan 

merusak self-esteem jika digunakan dengan cara yang 

salah. Dibutuhkan kesadaran dan keterampilan untuk 

menyaring informasi yang diterima agar dampaknya lebih 

positif terhadap perkembangan harga diri. (Ananda & 

Marno, 2023) 

D. Peran Guru dan Tenaga Pendidik 

Guru dan tenaga pendidik memiliki peran penting dalam 

membentuk self-esteem dan mempengaruhi perasaan 

insecure pada siswa. Sebagai figur otoritas dan 

pembimbing di sekolah, guru dapat memberi dampak 

positif atau negatif terhadap perkembangan harga diri 

siswa, tergantung pada cara mereka berinteraksi dan 

mendukung anak didiknya.(Zulaikha & Huriyah, 2025) 

Guru yang memberikan perhatian, dorongan, dan 

penghargaan terhadap usaha siswa, tidak hanya pada hasil, 

dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Ketika guru mengapresiasi usaha dan proses belajar siswa, 

siswa merasa dihargai dan diterima, yang dapat 

memperkuat self-esteem mereka. Sebaliknya, guru yang 

hanya menilai hasil akhir atau memberikan kritik 
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berlebihan tanpa memberikan dukungan emosional dapat 

merusak rasa percaya diri siswa. Anak yang sering merasa 

dikritik atau diabaikan oleh gurunya mungkin merasa 

tidak cukup baik, yang dapat memperburuk perasaan 

insecure. (Nurasyifah & Ningrum, 2024) 

Selain itu, guru yang menciptakan lingkungan kelas yang 

inklusif, di mana semua siswa merasa dihargai tanpa 

memandang latar belakang atau kemampuan, dapat 

membantu siswa mengembangkan self-esteem yang sehat. 

Pengakuan terhadap keragaman dan keunikan masing-

masing individu akan membuat siswa merasa lebih aman 

dan percaya diri. (Agnesa et al., 2021) 

Dengan demikian, peran guru dan tenaga pendidik dalam 

memberikan dukungan emosional, apresiasi terhadap 

usaha, dan menciptakan lingkungan yang inklusif sangat 

penting untuk membantu mengembangkan self-esteem 

yang positif dan mengurangi perasaan insecure pada 

siswa.  
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Bab 3  

Dampak Self-Esteem 

Rendah dan Insecure dalam 

Dunia pendidikan 

A. Dampak terhadap Prestasi 

Akademik 

Self-esteem yang rendah dan perasaan insecure dapat 

mempengaruhi prestasi akademik secara signifikan. Ketika 

seorang siswa tidak percaya pada kemampuannya atau 

merasa bahwa ia tidak cukup pintar, ia mungkin akan 
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menghindari tantangan akademik atau bahkan menyerah 

sebelum mencoba.(Hasmi et al., 2023) Ketidakpercayaan 

diri ini bisa membuat siswa tidak berusaha maksimal atau 

merasa bahwa usaha mereka tidak akan membuahkan 

hasil. (Rahmania et al., 2023) 

Siswa dengan self-esteem rendah seringkali menghindari 

tantangan akademik karena takut gagal. Mereka cenderung 

memilih tugas yang lebih mudah atau bahkan 

mengabaikan tugas-tugas yang lebih sulit karena rasa takut 

gagal dan khawatir akan penilaian orang lain. Hal ini 

berdampak pada keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

dan mengurangi kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan mereka. (Yunita & Sarajar, 2024) 

Selain itu, perasaan insecure juga dapat membuat siswa 

merasa cemas berlebihan ketika menghadapi ujian atau 

tugas. Ketakutan akan kegagalan atau penilaian negatif 

dari guru atau teman sebaya dapat menghalangi 

kemampuan mereka untuk berkonsentrasi atau berpikir 

dengan jernih, yang pada gilirannya dapat menurunkan 

kualitas pekerjaan akademik mereka. Dengan demikian, 

self-esteem yang rendah bukan hanya menghambat 

potensi, tetapi juga dapat menciptakan lingkaran setan di 

mana siswa terus merasa gagal, yang semakin 

memperburuk harga diri mereka. 
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B. Pengaruh terhadap Motivasi 

Belajar 

Motivasi belajar sangat erat kaitannya dengan bagaimana 

siswa melihat diri mereka sendiri. Ketika self-esteem 

rendah, siswa cenderung merasa bahwa usaha mereka 

tidak akan dihargai atau tidak akan membuahkan hasil. 

Hal ini dapat menyebabkan penurunan motivasi untuk 

belajar, karena mereka merasa tidak cukup baik atau tidak 

memiliki kemampuan untuk sukses. (Syahfira et al., 2023) 

Siswa dengan self-esteem rendah cenderung merasa 

bahwa usaha mereka tidak akan berhasil, sehingga 

mereka kehilangan motivasi untuk mencoba. Mereka 

mungkin berpikir bahwa hasil buruk sudah pasti akan 

terjadi, sehingga tidak merasa perlu berusaha lebih 

keras. Perasaan ini membuat mereka lebih mudah 

menyerah ketika menghadapi tantangan akademik, 

karena mereka sudah menganggap diri mereka gagal 

sejak awal. (Suhartiwi, 2014) 

Selain itu, siswa yang merasa insecure sering kali lebih 

fokus pada persepsi orang lain terhadap dirinya daripada 

pada pencapaian pribadi. Rasa takut akan penilaian negatif 

dari guru atau teman bisa menyebabkan siswa enggan 
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mencoba atau menghindari tugas yang menantang. Tanpa 

dorongan internal untuk belajar dan berkembang, motivasi 

mereka untuk mencapai tujuan akademik akan berkurang, 

yang akhirnya mempengaruhi performa mereka secara 

keseluruhan.  

C. Efek terhadap Hubungan Sosial Di 

Lingkungan Sekolah  

Self-esteem yang rendah dan perasaan insecure juga 

memiliki dampak yang signifikan pada hubungan sosial 

siswa di sekolah. Siswa yang merasa tidak cukup baik atau 

merasa minder mungkin akan mengisolasi diri mereka dari 

teman sebaya, karena merasa tidak layak untuk diterima 

dalam kelompok. Hal ini bisa menyebabkan kesulitan 

dalam membentuk pertemanan yang sehat, dan 

meningkatkan rasa kesepian atau terasingkan. (Shabrina & 

Kurniawan, 2024) 

Di sisi lain, perasaan insecure sering kali membuat 

seseorang lebih sensitif terhadap kritik atau penilaian dari 

orang lain, bahkan jika itu tidak dimaksudkan untuk 

menyakiti. Mereka mungkin merasa mudah tersinggung 

atau lebih sering merasa cemas saat berinteraksi dengan 

teman-temannya, yang mengarah pada komunikasi yang 

buruk atau ketegangan dalam hubungan sosial. Jika tidak 
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dikelola dengan baik, perasaan ini dapat memperburuk 

dinamika sosial dan memicu masalah sosial lebih lanjut, 

seperti perundungan atau pengucilan. (Utami & 

Nurjannah, 2024) 

Secara keseluruhan, self-esteem rendah dan perasaan 

insecure dapat menghambat kemampuan siswa untuk 

menjalin hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah. 

Ketika siswa merasa tidak layak diterima, mereka 

cenderung menarik diri, yang dapat menyebabkan isolasi 

sosial dan memperburuk perasaan tidak aman. Dukungan 

sosial dan pembinaan self-esteem yang positif dapat 

membantu siswa membangun hubungan yang sehat dan 

meningkatkan keterlibatan mereka di sekolah. 

D. Permasalahan Psikologis yang 

Menyertai 

Self-esteem yang rendah dan perasaan insecure tidak hanya 

mempengaruhi aspek akademik dan sosial, tetapi juga dapat 

berkontribusi pada masalah psikologis yang lebih serius. Siswa 

yang mengalami perasaan insecure terus-menerus cenderung 

lebih rentan terhadap masalah kecemasan, depresi, dan stres. 

Ketika seseorang merasa tidak cukup baik atau khawatir tentang 

penilaian orang lain, perasaan cemas dan tertekan bisa semakin 
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meningkat, yang pada gilirannya mengganggu kesejahteraan 

mental mereka. (Wardiansyah, 2022) 

Dalam jangka panjang, perasaan insecure yang tidak ditangani 

bisa mengarah pada masalah identitas diri.(Astutik et al., 2024) 

Siswa mungkin merasa kesulitan untuk memahami siapa mereka 

sebenarnya atau apa tujuan mereka dalam hidup.(Andayu et al., 

2019) Ini bisa menciptakan kebingungan, ketidakpastian, dan 

bahkan penghindaran terhadap pengalaman baru atau kesempatan 

yang dapat membantu mereka berkembang. Jika tidak ada 

dukungan yang memadai, masalah ini dapat berkembang menjadi 

gangguan psikologis yang lebih serius, seperti gangguan 

kecemasan sosial, depresi, atau bahkan gangguan makan. 
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BAB 4  

Teori-Teori Psikologis 

terkait Self-Esteem 

A. Teori Perkembangan Erikson 

Erik Erikson, seorang psikolog perkembangan, 

mengemukakan bahwa perkembangan psikososial 

individu terbagi menjadi delapan tahap yang berlangsung 

sepanjang hidup. Setiap tahap memiliki krisis psikososial 

yang perlu dihadapi agar individu dapat berkembang 

dengan sehat. Salah satu tahap yang sangat relevan dengan 

pembentukan self-esteem adalah tahap identitas vs 

kebingungan peran yang terjadi pada remaja, sekitar usia 

12 hingga 18 tahun.(Amaliyah & Muhid, 2023) 
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Pada tahap ini, remaja berusaha menemukan siapa diri 

mereka dan bagaimana mereka ingin dilihat oleh dunia. 

Keberhasilan dalam tahap ini akan membentuk identitas 

diri yang kuat dan rasa percaya diri yang sehat, yang akan 

memperkuat self-esteem. Sebaliknya, kegagalan untuk 

membangun identitas diri yang jelas dapat menyebabkan 

kebingungan peran dan perasaan tidak pasti tentang diri 

sendiri, yang berpotensi menurunkan harga diri. (Rizki, 

2024) 

Erikson juga menekankan pentingnya hubungan sosial 

yang sehat pada setiap tahap perkembangan. Ketika 

individu merasa diterima dan dihargai oleh orang lain, 

mereka dapat mengembangkan rasa percaya diri yang 

lebih kuat dan harga diri yang sehat. 

B. Teori Humanistik (Maclow, Carl, 

Rogers) 

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menjelaskan bahwa 

manusia memiliki berbagai tingkat kebutuhan yang harus 

dipenuhi untuk mencapai perkembangan diri yang 

optimal. Di puncak hierarki kebutuhan Maslow terdapat 

aktualisasi diri, yang menggambarkan potensi penuh 

seseorang. Namun, sebelum mencapai aktualisasi diri, 

individu perlu memenuhi kebutuhan dasar lainnya, seperti 
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kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan rasa memiliki, 

serta penghargaan. (Rahmi et al., 2022) 

Kebutuhan penghargaan, yang termasuk di dalamnya 

adalah rasa dihargai dan diakui oleh orang lain, sangat erat 

kaitannya dengan self-esteem. Jika kebutuhan ini tidak 

dipenuhi, individu akan merasa kurang dihargai dan 

memiliki harga diri yang rendah. (Muhibbin & Marfuatun, 

2020) 

Sementara itu, Carl Rogers, seorang tokoh utama dalam 

psikologi humanistik, menekankan pentingnya kesadaran 

diri dan penerimaan diri dalam pembentukan self-esteem. 

Menurut Rogers, untuk membangun self-esteem yang 

sehat, individu perlu merasa diterima tanpa syarat, baik 

oleh diri mereka sendiri maupun oleh orang lain. Ketika 

seseorang menerima dirinya sepenuhnya, dengan segala 

kekurangan dan kelebihannya, mereka dapat 

mengembangkan rasa harga diri yang stabil dan sehat. Jika 

individu merasa bahwa dirinya terus-menerus harus 

memenuhi harapan eksternal atau standar yang tidak 

realistis, mereka cenderung merasa tidak cukup baik dan 

mengalami ketidakamanan. 

C. Teori Kognitif dan Sosial Kognitif 

(Bandura) 
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Albert Bandura, seorang tokoh penting dalam psikologi 

sosial kognitif, mengembangkan konsep self-efficacy, yaitu 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

berhasil dalam situasi tertentu.(Mubin et al., 2021) Bandura 

berpendapat bahwa self-efficacy memainkan peran penting 

dalam membentuk harga diri seseorang. Individu yang 

memiliki self-efficacy tinggi percaya bahwa mereka dapat 

mengatasi tantangan dan mencapai tujuan, yang 

meningkatkan self-esteem mereka.(Yanuardianto, 2019) 

Menurut Bandura, ada empat faktor utama yang 

mempengaruhi self-efficacy, yaitu (Mufidah et al., 2022): 

1. Pengalaman pribadi – Keberhasilan atau kegagalan 

yang dialami dalam berbagai situasi akan 

membentuk keyakinan seseorang tentang 

kemampuannya. 

2. Pengalaman vicarious – Mengamati orang lain 

yang berhasil atau gagal juga mempengaruhi 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

sendiri. 

3. Kepastian sosial – Dorongan atau dukungan dari 

orang lain, seperti pujian atau kritik, dapat 

memperkuat atau meruntuhkan keyakinan diri 

seseorang. 

4. Emosi dan keadaan fisik – Perasaan cemas atau 

stres dapat mengurangi self-efficacy, sementara 
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perasaan positif atau rileks dapat 

meningkatkannya. 

Teori sosial kognitif ini sangat relevan dalam pendidikan, 

karena dapat membantu siswa membangun keyakinan 

pada kemampuan mereka, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan motivasi, kinerja akademik, dan harga diri 

mereka. 

D. Implikasi Teori dalam Praktik 

Pendidikan  

Teori-teori psikologis terkait self-esteem memberikan berbagai 

wawasan yang sangat berguna dalam konteks pendidikan. 

(Konadi et al., 2025) Berikut adalah beberapa implikasi praktis 

dari teori-teori tersebut: 

1. Pentingnya Dukungan Sosial di Sekolah 

Berdasarkan teori Erikson, penting bagi sekolah untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan identitas siswa. Guru dan teman sebaya 

memainkan peran penting dalam memberikan dukungan 

emosional, pujian, dan pengakuan, yang dapat 

meningkatkan self-esteem siswa, terutama pada masa 

remaja. 

2. Pemenuhan Kebutuhan Penghargaan 

Teori Maslow menunjukkan bahwa untuk mendukung 
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perkembangan harga diri yang sehat, sekolah harus 

memenuhi kebutuhan dasar siswa terlebih dahulu, seperti 

rasa aman, keterhubungan sosial, dan penghargaan. 

Menghargai prestasi, memberikan umpan balik yang 

positif, dan menciptakan iklim yang inklusif adalah 

langkah-langkah penting untuk membangun self-esteem 

siswa. 

3. Pengembangan Self-Efficacy melalui Pembelajaran Aktif 

Berdasarkan teori Bandura, siswa perlu diberi 

kesempatan untuk mengalami kesuksesan yang dapat 

dipahami melalui pencapaian nyata. Memberikan 

tantangan yang sesuai dengan kemampuan, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif, dapat 

membantu siswa mengembangkan self-efficacy yang 

tinggi, yang pada gilirannya memperkuat self-esteem 

mereka. 

4. Membangun Penerimaan Diri yang Sehat 

Seperti yang diajarkan oleh Carl Rogers, sekolah harus 

menciptakan lingkungan yang mempromosikan 

penerimaan diri tanpa syarat. Melalui pendekatan 

pendidikan yang menekankan pada pertumbuhan pribadi, 

penghargaan terhadap perbedaan, dan pengembangan 

nilai-nilai positif, siswa dapat belajar untuk menerima 

diri mereka sepenuhnya dan membangun self-esteem 

yang stabil. 

 

 



Menguatkan Self-Esteem dan Mengatasi Insecure: Pendekatan Psikologis dalam Konteks Pendidikan 39 

 

Published by Umsida Press, 
https://press.umsida.ac.id/index.php/umsidapress 

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms 
of the Creative Commons Attribution License (CC-BY) 

 

BAB 5  

Identifikasi dan Asesmen 

Self-Esteem Peserta Didik 

A. Teknik Observasi dan Wawancara  

Observasi dan wawancara adalah dua teknik utama yang 

digunakan untuk mengidentifikasi dan menilai self-esteem 

peserta didik. (Romdona et al., 2025) Kedua teknik ini 

memberikan wawasan yang berharga tentang perasaan, 

perilaku, dan pola interaksi siswa di dalam kelas.  

1. Observasi: Teknik observasi melibatkan 

pengamatan langsung terhadap perilaku siswa 

dalam berbagai situasi. Dalam konteks self-esteem, 

guru dapat mengamati bagaimana siswa 

berinteraksi dengan teman sebaya, merespons 

tantangan akademik, dan mengatasi kegagalan atau 

keberhasilan. Beberapa tanda yang dapat diamati 

termasuk:  

● Sikap siswa terhadap tugas-tugas yang sulit 

atau menantang (apakah mereka merasa 
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cemas atau takut, atau justru merasa 

antusias untuk mencoba). 

● Perilaku sosial, seperti keengganan untuk 

berinteraksi, kecenderungan menghindari 

kelompok, atau keberanian dalam 

berpartisipasi dalam diskusi. 

● Respon terhadap umpan balik positif atau 

negatif (apakah siswa menunjukkan rasa 

percaya diri atau malah terlihat lebih 

tertekan). 

2. Wawancara: Wawancara dengan siswa 

memungkinkan guru atau konselor untuk menggali 

perasaan dan pikiran siswa lebih dalam. 

Wawancara ini dapat dilakukan secara individual 

atau dalam kelompok kecil. Pertanyaan yang dapat 

digunakan untuk menilai self-esteem meliputi: 

● "Apa yang kamu rasakan ketika gagal dalam 

sebuah tugas?" 

● "Bagaimana perasaanmu saat mendapatkan 

pujian atau kritik?" 

● "Pernahkah kamu merasa kesulitan dalam 

berinteraksi dengan teman-teman di kelas?" 

● "Apa yang kamu pikirkan tentang 

kemampuan dirimu sendiri?” 

Dengan melakukan wawancara, guru dapat 

mengenali lebih jelas apakah siswa memiliki perasaan 
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positif terhadap diri mereka sendiri atau apakah 

mereka merasa insecure dan tidak cukup baik. 

B. Alat Ukur dan Instrumen 

Psikologi Sederhana  

Untuk melakukan asesmen yang lebih terstruktur 

mengenai self-esteem, guru dapat menggunakan berbagai 

alat ukur dan instrumen psikologi sederhana yang 

dirancang untuk mengidentifikasi tingkat harga diri siswa. 

(Jayanegara, 2020) Beberapa instrumen yang sering 

digunakan antara lain:  

1. Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) 

Ini adalah salah satu alat ukur yang paling umum 

digunakan untuk menilai tingkat self-esteem. RSES 

terdiri dari 10 pernyataan yang menilai perasaan 

seseorang terhadap dirinya sendiri, seperti "Saya 

merasa puas dengan diri saya sendiri" atau "Saya 

merasa saya tidak punya nilai". Skor yang lebih 

tinggi menunjukkan self-esteem yang lebih sehat, 

sementara skor yang rendah menunjukkan harga 

diri yang lebih rendah. 

2. Self-Description Questionnaire (SDQ) 

SDQ adalah alat yang digunakan untuk menilai 
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harga diri melalui berbagai dimensi seperti 

pencapaian akademik, interaksi sosial, dan 

penilaian fisik. Instrumen ini memungkinkan guru 

untuk mendapatkan gambaran lebih komprehensif 

tentang aspek-aspek yang mempengaruhi self-

esteem siswa. 

3. Skala Perasaan dan Kecemasan Sosial 

Untuk menilai perasaan insecure dan kecemasan 

sosial siswa, guru dapat menggunakan skala yang 

dirancang untuk mengukur tingkat kecemasan dan 

ketidaknyamanan dalam situasi sosial. Instrumen 

ini dapat membantu mengidentifikasi siswa yang 

mungkin mengalami perasaan insecure yang 

mengganggu kehidupan sosial mereka. 

C. Cara Mengenali Tanda-tanda 

Insecure Dalam Kelas 

Mengidentifikasi tanda-tanda insecure di dalam kelas sangat 

penting untuk membantu siswa yang mengalami perasaan ini. 

(Hasanah et al., 2022) Beberapa indikator perilaku yang dapat 

menunjukkan bahwa seorang siswa mungkin merasa insecure 

atau memiliki self-esteem rendah (Nurmiati et al., 2024) adalah: 

1. Menghindari Tantangan 

Siswa yang merasa insecure cenderung menghindari 

tugas atau kegiatan yang mereka anggap sulit atau 
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berisiko gagal. Mereka mungkin menunjukkan sikap 

enggan atau menunda pekerjaan yang menantang. 

2. Kecemasan Berlebihan terhadap Penilaian 

Siswa yang insecure sering merasa cemas atau takut akan 

kritik dan penilaian negatif dari guru atau teman. Mereka 

mungkin sangat terpengaruh oleh umpan balik yang 

negatif dan mengalami kesulitan untuk menerima pujian 

atau apresiasi. 

3. Perilaku Menarik Diri atau Terisolasi 

Siswa yang merasa tidak cukup baik atau khawatir akan 

penilaian orang lain cenderung menarik diri dari interaksi 

sosial. Mereka mungkin lebih memilih untuk duduk 

sendiri, menghindari diskusi kelompok, atau 

menunjukkan keengganan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial kelas. 

4. Perfeksionisme 

Beberapa siswa dengan self-esteem rendah menunjukkan 

perilaku perfeksionis, mencoba melakukan segala 

sesuatunya dengan sangat sempurna agar mereka tidak 

merasa dihargai. Jika hasil yang diinginkan tidak 

tercapai, mereka bisa merasa sangat kecewa atau bahkan 

marah pada diri mereka sendiri. 

5. Respon Negatif terhadap Kritik 

Siswa yang merasa insecure cenderung memiliki reaksi 

yang lebih kuat terhadap kritik, bahkan kritik yang 

konstruktif. Mereka mungkin menunjukkan ekspresi 

wajah yang cemas, melarikan diri, atau menjadi sangat 

defensif ketika mendapatkan umpan balik yang negatif. 
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6. Tanda-Tanda Depresi atau Stres 

Perasaan insecure yang terus-menerus dapat berkembang 

menjadi gangguan psikologis seperti depresi atau 

kecemasan. Siswa yang tampak lelah, mudah marah, atau 

sering terlihat sedih dan cemas, mungkin sedang berjuang 

dengan harga diri yang rendah dan perasaan tidak cukup 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 6  
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Strategi Peningkatan Self-

Esteem Di Lingkungan 

Pendidikan 

A. Penerapan Pendekatan 

Apresiatif dalam Pembelajaran  

Salah satu strategi efektif untuk meningkatkan self-esteem 

siswa di lingkungan pendidikan adalah melalui penerapan 

pendekatan apresiatif dalam pembelajaran. Pendekatan ini 

berfokus pada penguatan aspek-aspek positif yang dimiliki 

oleh siswa, bukan hanya menyoroti kekurangan atau 

kesalahan mereka. (Budiasningrum et al., 2023) 

Pendekatan apresiatif adalah cara mendekati proses 

pembelajaran dengan fokus pada kekuatan, potensi, dan 

keberhasilan siswa, daripada hanya menyoroti kekurangan 

atau kesalahan. Dalam meningkatkan self-esteem, 

pendekatan ini sangat efektif karena membantu siswa 

melihat nilai dan kemampuan mereka sendiri. (Ikbal & 

Nurjannah, 2016) 
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Dalam pendekatan apresiatif, guru secara aktif mencari 

dan menghargai kekuatan, usaha, serta pencapaian setiap 

siswa, sekecil apa pun itu. Dengan memberikan 

penghargaan atas proses belajar, ketekunan, dan 

perkembangan yang ditunjukkan siswa, bukan hanya hasil 

akhir, guru membantu siswa membangun rasa percaya diri 

yang sehat. Pengakuan positif ini membuat siswa merasa 

dihargai, didengarkan, dan dianggap penting di 

lingkungan sekolah. 

Penerapan pendekatan ini dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti memberikan pujian yang spesifik dan 

tulus, memberikan umpan balik yang membangun, 

mengakui perbedaan individu dalam kemampuan dan 

gaya belajar, serta menciptakan suasana kelas yang inklusif 

dan mendukung. Guru juga dapat mendorong siswa untuk 

merefleksikan kekuatan mereka sendiri, sehingga siswa 

menyadari nilai positif yang mereka miliki. (Hazani, 2024) 

Beberapa langkah penerapan pendekatan apresiatif di 

kelas, antara lain: 

1. Menyadari dan merayakan pencapaian kecil 

siswa, bukan hanya prestasi besar. 

2. Menggunakan bahasa positif yang membangun, 

seperti "Kamu sudah berusaha keras" atau "Ide 

kamu sangat kreatif." 
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3. Mendorong refleksi positif, dengan meminta 

siswa untuk mengidentifikasi apa yang sudah 

mereka lakukan dengan baik sebelum membahas 

hal-hal yang perlu diperbaiki. 

4. Membuat ruang bagi ekspresi diri, di mana siswa 

bebas menunjukkan bakat, minat, dan keunikan 

mereka tanpa rasa takut. 

Dengan pendekatan ini, siswa akan merasa dihargai dan 

dipandang sebagai individu yang mampu, sehingga rasa 

percaya diri dan self-esteem mereka tumbuh. 

B. Pemberian Umpan Balik yang 

Positif  

Umpan balik yang positif adalah salah satu strategi penting 

dalam meningkatkan self-esteem siswa di lingkungan 

pendidikan. Umpan balik yang diberikan secara positif 

membantu siswa merasa dihargai atas usaha dan 

pencapaian mereka, mendorong perkembangan diri, dan 

membangun kepercayaan diri dalam proses belajar. 

(Iskandar et al., 2024) 

Umpan balik yang diberikan oleh guru sangat 

mempengaruhi perkembangan self-esteem siswa. 

Pemberian umpan balik positif bukan berarti mengabaikan 
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kesalahan, melainkan mengkomunikasikan masukan 

dengan cara yang membangun.(Silvi Efriska et al., 2019) 

Dalam memberikan umpan balik, guru perlu lebih 

menekankan pada proses dan kemajuan yang telah dicapai 

siswa, bukan hanya menilai hasil akhirnya. Dengan cara 

ini, siswa akan lebih menghargai usahanya sendiri dan 

merasa bahwa setiap langkah kecil menuju perbaikan layak 

diapresiasi. Umpan balik positif juga membantu 

menciptakan suasana belajar yang aman dan mendukung, 

di mana siswa tidak takut membuat kesalahan karena 

mereka memahami bahwa kesalahan adalah bagian dari 

proses belajar. (Jannah, 2020) 

Umpan balik yang efektif adalah yang spesifik, jujur, dan 

membangun. Misalnya, daripada hanya mengatakan 

"bagus," guru dapat mengatakan, "Saya melihat kamu 

berusaha keras menyelesaikan soal-soal ini, dan itu 

menunjukkan ketekunanmu." Umpan balik seperti ini 

memberikan penguatan terhadap perilaku positif dan 

mendorong siswa untuk terus berkembang. 

Sebaliknya, kritik yang disampaikan tanpa 

mempertimbangkan aspek positif dapat memperburuk 

rasa insecure dan menurunkan motivasi siswa. Oleh karena 

itu, penting bagi guru untuk selalu menyeimbangkan kritik 

dengan apresiasi, dan memastikan bahwa setiap koreksi 
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bertujuan untuk mendukung pertumbuhan, bukan 

melemahkan rasa percaya diri siswa.(Mutia & Zaitun, 2024) 

Prinsip dalam memberikan umpan balik positif meliputi: 

1. Fokus pada usaha, bukan hanya hasil. Misalnya, 

"Kamu benar-benar menunjukkan ketekunan 

dalam mengerjakan tugas ini."  

2. Memberikan pujian yang spesifik, bukan pujian 

umum. Contohnya, daripada hanya mengatakan 

"Bagus!", lebih baik katakan "Penjelasanmu tentang 

topik ini sangat jelas dan terstruktur."  

3. Menggabungkan kritik dengan dorongan positif, 

seperti "Kamu sudah membuat awal yang bagus. 

Kalau ditambah dengan sedikit penelitian lagi, 

hasilnya pasti lebih luar biasa."  

4. Menghargai keberanian mencoba, bahkan ketika 

hasilnya belum sempurna, untuk membangun 

keberanian siswa menghadapi tantangan. 

Umpan balik seperti ini membuat siswa merasa dihargai, 

mengurangi rasa takut terhadap kegagalan, dan 

memperkuat kepercayaan diri mereka. 

C. Penguatan peran guru sebagai 

fasilitator kepercayaan diri   
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Sebagai fasilitator kepercayaan diri, guru bertugas 

menciptakan suasana kelas yang aman, inklusif, dan 

menghargai setiap individu. Guru perlu mendorong siswa 

untuk mengenali kekuatan mereka, memberikan ruang 

untuk berekspresi, dan memfasilitasi kesempatan agar 

siswa merasa sukses dalam berbagai kegiatan belajar. 

Dengan mengakui dan mendukung keunikan masing-

masing siswa, guru membantu siswa memahami bahwa 

kemampuan mereka tidak hanya dinilai dari satu aspek 

saja, melainkan dari berbagai potensi yang mereka miliki. 

(Panjaitan & Hafizzah, 2025) 

Guru juga perlu mendorong siswa untuk berani mencoba 

dan tidak takut terhadap kegagalan. Ini bisa dilakukan 

dengan memberikan tantangan yang sesuai dengan 

kemampuan siswa, membimbing mereka untuk melihat 

kegagalan sebagai bagian dari proses belajar, serta 

memberikan dorongan dan bimbingan ketika siswa 

menghadapi kesulitan. Sikap empati, penghargaan 

terhadap usaha, dan komunikasi terbuka dari guru 

menjadi kunci utama dalam menumbuhkan rasa percaya  

diri siswa. (Apriani et al., 2025) 

Selain itu, guru dapat menjadi teladan dalam 

memperlihatkan sikap percaya diri dan positif. Ketika guru 

menunjukkan sikap terbuka, menghargai keberagaman, 

dan mengakui proses belajar sebagai perjalanan yang 
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penuh tantangan dan peluang, siswa akan meniru pola 

pikir tersebut dalam diri mereka. (Rosmiyanti et al., 2024) 

Dengan demikian, memperkuat peran guru sebagai 

fasilitator kepercayaan diri tidak hanya meningkatkan self-

esteem siswa, tetapi juga membentuk karakter peserta 

didik yang lebih tangguh, mandiri, dan siap menghadapi 

tantangan di masa depan. 

D. Membangun Iklim Kelas yang 

Inklusif dan Suportif  

Dalam upaya meningkatkan self-esteem peserta didik, 

penciptaan iklim kelas yang inklusif dan suportif menjadi 

aspek yang sangat penting. Lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan psikososial siswa berperan 

besar dalam membentuk rasa percaya diri, rasa aman, serta 

motivasi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Kelas yang inklusif adalah ruang belajar yang menghargai 

keberagaman individu, baik dari segi kemampuan 

akademik, latar belakang budaya, sosial, maupun 

preferensi belajar. Guru perlu menumbuhkan kesadaran 

bahwa setiap peserta didik memiliki potensi yang unik dan 

berharga. Dengan demikian, seluruh siswa merasa diakui 

keberadaannya, diberi kesempatan yang setara untuk 
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berpartisipasi, dan tidak merasa tersisih dari komunitas 

kelas. (Asnawi et al., 2023) 

Selain prinsip inklusivitas, membangun suasana yang 

suportif sangatlah penting. Guru diharapkan mampu 

menciptakan suasana emosional yang aman, di mana siswa 

dapat mengekspresikan pendapat, mengemukakan ide, 

serta menunjukkan kelemahannya tanpa takut akan 

penolakan atau penghinaan. Hal ini dapat diwujudkan 

melalui komunikasi yang terbuka, penggunaan bahasa 

yang positif, pemberian dukungan emosional, serta 

penanaman nilai saling menghormati dan kerjasama antar 

siswa. (Mulyana et al., 2025) 

Penerapan norma sosial di dalam kelas yang menekankan 

pada rasa empati, solidaritas, dan penghargaan terhadap 

perbedaan akan semakin memperkuat rasa kebersamaan di 

antara peserta didik. Dalam suasana seperti ini, siswa akan 

lebih berani mengambil risiko dalam belajar, lebih percaya 

diri dalam menghadapi tantangan, dan lebih termotivasi 

untuk mengembangkan potensi dirinya. (Andini et al., 

2024) 

Dengan membangun iklim kelas yang inklusif dan suportif, 

guru tidak hanya memfasilitasi peningkatan prestasi 

akademik, tetapi juga turut berkontribusi dalam 
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pembentukan kepribadian yang sehat dan resiliensi pada 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 7 

Intervensi Psikopedagogis 

untuk Mengatasi Insecure  

A. Aktivitas yang Meningkatkan 

Resiliensi  
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Permasalahan rasa tidak aman (insecure) yang dialami peserta 

didik memerlukan intervensi yang sistematis dan berbasis 

pendekatan ilmiah. Salah satu bentuk intervensi yang efektif 

dalam konteks pendidikan adalah penerapan konseling individual 

dan konseling kelompok. Melalui layanan konseling ini, siswa 

diarahkan untuk memahami dinamika dirinya, mengembangkan 

penerimaan diri, serta membangun harga diri (self-esteem) yang 

sehat. (Jihan Insyirah Qatrunnada et al., 2022) 

Konseling individual merupakan layanan yang dilaksanakan 

secara tatap muka antara konselor dengan peserta didik dalam 

suasana yang privat dan terstruktur. Dalam sesi ini, konselor 

berupaya untuk menggali permasalahan yang mendasari perasaan 

insecure, membantu peserta didik merefleksikan pengalaman-

pengalaman yang mempengaruhi konsep dirinya, serta 

merancang strategi penguatan kepercayaan diri yang aplikatif. 

Proses konseling individual memungkinkan pendekatan yang 

bersifat personal, sehingga kebutuhan emosional peserta didik 

dapat ditangani secara lebih mendalam dan spesifik (Dati, 2024) 

Sementara itu, konseling kelompok berfungsi sebagai wadah bagi 

peserta didik untuk saling berbagi pengalaman, memperoleh 

dukungan emosional, serta mengembangkan keterampilan sosial 

dalam konteks kelompok. Melalui dinamika interaksi kelompok, 

siswa diajak untuk mengenali kesamaan masalah yang mereka 

alami, membangun solidaritas, dan memperluas pemahaman 

tentang diri sendiri maupun orang lain. Konseling kelompok juga 

memberikan peluang untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam 
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berkomunikasi, berempati, serta membangun hubungan 

interpersonal yang sehat (Shaprizal et al., 2025) 

Dalam pelaksanaannya, baik konseling individual maupun 

kelompok memerlukan fasilitator yang kompeten, suasana yang 

suportif, serta prinsip kerahasiaan yang dijaga dengan ketat. 

Setiap proses konseling harus berlandaskan pada penghargaan 

terhadap martabat dan nilai-nilai peserta didik, tanpa memberikan 

penilaian negatif atas perasaan atau pengalaman yang 

diungkapkan. Dengan mengoptimalkan layanan konseling ini, 

lembaga pendidikan dapat berkontribusi dalam mengatasi 

persoalan insecure pada siswa, memperkuat ketahanan psikologis 

mereka, serta membangun fondasi kepercayaan diri yang 

diperlukan untuk keberhasilan akademik maupun perkembangan 

sosial di masa depan. 

B. Latihan Mindfulness dan Regulasi 

Emosi 

Upaya untuk mengatasi masalah insecure pada siswa memerlukan 

pendekatan yang komprehensif, baik dari aspek kognitif, 

emosional, maupun sosial. Dua intervensi yang memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa 

adalah latihan mindfulness dan regulasi emosi. Kedua teknik ini 

berfokus pada pengembangan kesadaran diri dan pengelolaan 

emosi, yang pada gilirannya dapat membantu siswa mengatasi 
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perasaan insecure yang seringkali menghambat perkembangan 

diri dan prestasi akademik. 

Mindfulness merujuk pada keadaan kesadaran penuh terhadap 

pengalaman saat ini, tanpa menghakimi atau terganggu oleh 

pikiran atau perasaan yang muncul. Mindfulness memungkinkan 

individu untuk memperhatikan secara sadar pikiran, perasaan, dan 

sensasi tubuh yang ada pada saat tertentu. Dalam konteks 

pendidikan, latihan mindfulness dapat digunakan untuk 

membantu siswa mengelola kecemasan, stres, dan perasaan 

negatif lainnya yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri 

mereka. Latihan mindfulness yang diterapkan secara 

terstruktur—seperti teknik pernapasan sadar (mindful breathing), 

body scan, dan meditasi singkat—dapat membantu siswa untuk 

lebih fokus pada tugas yang ada, mengurangi ketegangan 

emosional, dan meningkatkan kualitas konsentrasi selama proses 

belajar. 

Melalui latihan mindfulness, siswa juga diajak untuk lebih peka 

terhadap diri mereka sendiri, mengenali pola-pola pikiran yang 

merugikan, dan belajar untuk menerima diri mereka secara lebih 

positif. Dengan demikian, mindfulness berfungsi sebagai alat 

yang efektif untuk mengurangi perasaan insecure yang 

disebabkan oleh kritik internal dan kekhawatiran yang berlebihan. 

Selain mindfulness, regulasi emosi juga merupakan keterampilan 

yang sangat penting dalam mengatasi perasaan insecure. Regulasi 

emosi mengacu pada kemampuan untuk mengenali, memahami, 

dan mengelola emosi secara adaptif. Kemampuan ini mencakup 
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pengenalan terhadap emosi yang muncul, pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi emosi tersebut, serta 

penggunaan strategi untuk merespons emosi dengan cara yang 

lebih konstruktif. Dalam konteks pendidikan, regulasi emosi 

dapat diajarkan melalui pendekatan berbasis keterampilan sosial-

emosional yang melibatkan teknik-teknik seperti pengelolaan 

stres, strategi coping yang efektif, serta pengendalian impuls. 

Pendidikan yang mengintegrasikan regulasi emosi tidak hanya 

berfokus pada pengelolaan emosi negatif, tetapi juga mendorong 

siswa untuk mengembangkan kapasitas untuk merayakan emosi 

positif, seperti kebanggaan terhadap pencapaian diri dan rasa 

syukur atas kemampuan yang dimiliki. Intervensi dalam bentuk 

pengajaran regulasi emosi ini dapat dilaksanakan melalui diskusi 

kelompok, role-playing, atau latihan keterampilan sosial yang 

berfokus pada pengendalian emosi dalam berbagai situasi. 

Secara keseluruhan, latihan mindfulness dan regulasi emosi 

berfungsi untuk memperkuat daya tahan psikologis siswa, 

membantu mereka untuk menghadapi stres akademik dan sosial 

dengan lebih sehat, serta membangun rasa percaya diri yang lebih 

kokoh. Intervensi ini penting tidak hanya untuk mengurangi 

insecure, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa yang lebih 

matang secara emosional, sehingga mereka dapat menghadapi 

tantangan hidup dengan lebih baik. 

C.  Latihan  CBT  
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Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) atau Terapi 

Perilaku Kognitif adalah metode psikoterapi yang didasarkan 

pada pemahaman bahwa pola pikir seseorang memiliki pengaruh 

besar terhadap perasaan dan perilaku mereka. Dalam konteks 

pendidikan, CBT berfungsi untuk membantu siswa mengatasi 

perasaan insecure yang seringkali muncul akibat pikiran negatif 

atau distorsi kognitif yang tidak rasional. CBT bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengubah pola pikir yang tidak realistis, 

sehingga siswa dapat mengelola emosi mereka dengan cara yang 

lebih adaptif dan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

mereka.(Rizky & Karneli, 2022) 

Siswa yang mengalami perasaan insecure seringkali terjebak 

dalam pemikiran negatif, seperti meragukan kemampuan diri atau 

merasa tidak cukup baik dibandingkan dengan teman-temannya. 

Misalnya, seorang siswa yang menghadapi ujian mungkin 

berpikir, "Saya tidak akan bisa mengerjakannya," atau "Saya 

selalu gagal." Pemikiran seperti ini tidak hanya meningkatkan 

kecemasan, tetapi juga menghambat motivasi dan kepercayaan 

diri siswa. Dengan pendekatan CBT, siswa diajarkan untuk 

mengenali pikiran-pikiran tersebut dan mengevaluasi seberapa 

realistis mereka. Melalui teknik cognitive restructuring atau 

restrukturisasi kognitif, siswa belajar mengganti pikiran-pikiran 

negatif dengan alternatif yang lebih positif dan berdasarkan 

kenyataan.(Ni’mah et al., 2023) 

Latihan CBT yang diterapkan untuk siswa biasanya dimulai 

dengan identifikasi pikiran otomatis yang muncul dalam situasi 

tertentu, seperti ujian, presentasi, atau interaksi sosial. Setelah itu, 
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siswa dibimbing untuk memeriksa bukti-bukti yang mendukung 

atau bertentangan dengan pikiran tersebut. Misalnya, jika seorang 

siswa berpikir "Saya akan gagal dalam ujian ini," mereka akan 

diajak untuk mengingat pengalaman belajar mereka, materi yang 

telah dipersiapkan, dan hasil-hasil positif yang telah diraih 

sebelumnya. Melalui proses ini, siswa belajar bahwa pikiran-

pikiran mereka sering kali tidak sepenuhnya mencerminkan 

kenyataan, dan dengan demikian mereka bisa mulai merubah pola 

pikir mereka menjadi lebih rasional dan realistis. 

Selain itu, CBT juga melibatkan pengajaran teknik pengelolaan 

emosi yang bertujuan untuk membantu siswa mengurangi 

kecemasan dan stres yang berhubungan dengan perasaan 

insecure. Salah satu teknik yang umum digunakan adalah 

mindfulness, yaitu latihan untuk memperhatikan pengalaman 

yang ada saat ini dengan penuh kesadaran dan tanpa penilaian. 

Dengan latihan mindfulness, siswa dapat lebih mudah mengelola 

perasaan cemas yang muncul sebelum ujian atau ketika mereka 

merasa tidak cukup baik. Teknik pernapasan dalam dan meditasi 

sederhana juga diajarkan untuk membantu siswa menenangkan 

diri dalam situasi yang menegangkan.(Bukhori et al., 2023) 

Penerapan CBT yang ringan di lingkungan pendidikan tidak 

memerlukan sesi terapi yang panjang atau rumit. Sebaliknya, 

prinsip-prinsip dasar CBT dapat diterapkan secara langsung 

dalam kegiatan sehari-hari siswa, baik melalui konseling individu 

maupun kelompok, maupun melalui pengajaran dalam kelas. 

Guru dan konselor sekolah berperan penting dalam menciptakan 
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suasana yang aman dan mendukung, yang memungkinkan siswa 

merasa nyaman untuk berbicara tentang perasaan mereka dan 

mulai menerapkan teknik-teknik CBT dalam kehidupan mereka. 

Misalnya, guru dapat mengintegrasikan teknik CBT dengan 

mengajak siswa untuk berbicara tentang kekhawatiran mereka 

sebelum ujian atau memberi mereka kesempatan untuk 

merefleksikan cara-cara mereka mengelola stres. 

Dengan mengajarkan keterampilan CBT, siswa tidak hanya diberi 

alat untuk mengatasi insecure dan kecemasan yang mereka 

rasakan, tetapi juga dilatih untuk mengembangkan pola pikir yang 

lebih sehat dan positif. Pendekatan ini berkontribusi pada 

peningkatan kepercayaan diri siswa, baik dalam aspek akademik 

maupun sosial. Selain itu, penerapan CBT yang terstruktur dan 

ringan di sekolah dapat membantu siswa menjadi lebih resilien 

dalam menghadapi tantangan dan memperkuat kemampuan 

mereka untuk mengelola emosi dengan cara yang lebih sehat dan 

efektif. 

D. Kolaborasi antara Guru, 

Konselor, dan Orang Tua 

Insecure atau perasaan tidak aman dan kurang percaya diri dapat 

mengganggu perkembangan psikologis dan akademis anak, 

terutamanya dalam dunia pendidikan. Perasaan insecure ini sering 

kali muncul karena faktor internal seperti rendahnya rasa percaya 

diri atau ketidakmampuan dalam menghadapi tantangan, maupun 

faktor eksternal seperti pengalaman buruk, perbandingan sosial, 
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atau kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar(Jihan Insyirah 

Qatrunnada et al., 2022) Oleh karena itu, intervensi yang 

melibatkan kolaborasi antara guru, konselor, dan orang tua sangat 

penting untuk membantu anak mengatasi perasaan insecure yang 

dialaminya. 

Kolaborasi antara guru, konselor, dan orang tua dalam mengatasi 

insecure sangat berperan dalam memberikan pendekatan yang 

holistik dan menyeluruh. Guru sebagai fasilitator di sekolah 

memiliki peran yang sangat strategis untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung tumbuhnya rasa percaya diri anak. 

Melalui pendekatan yang inklusif dan perhatian terhadap setiap 

individu, guru dapat memberikan feedback positif yang 

membantu anak memahami potensi diri dan meningkatkan 

kemampuan dalam menghadapi tantangan akademis maupun 

sosial. Selain itu, guru juga dapat mengidentifikasi tanda-tanda 

insecure pada anak dan berkoordinasi dengan pihak konselor 

untuk menentukan langkah intervensi yang tepat (Nuriyah et al., 

2024) 

Konselor sekolah memiliki peran khusus dalam memberikan 

pendampingan psikologis kepada anak-anak yang mengalami 

perasaan insecure. Melalui konseling individual atau kelompok, 

konselor dapat membantu anak mengeksplorasi akar penyebab 

perasaan insecure tersebut, baik itu terkait dengan tekanan 

akademis, hubungan sosial, atau pengalaman hidup lainnya. 

Konselor juga dapat memberikan teknik-teknik koping yang 

efektif, seperti pengelolaan stres, pengembangan keterampilan 
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sosial, dan teknik membangun rasa percaya diri. Konselor 

berfungsi sebagai mediator yang memberikan ruang aman bagi 

anak untuk berbicara dan mengungkapkan perasaan mereka, 

sehingga mereka dapat merasa didengar dan dihargai (Alwina et 

al., 2023) 

Namun, untuk mencapai hasil yang maksimal, dukungan dari 

orang tua juga sangat penting. Orang tua adalah pihak pertama 

yang mengenal anak secara mendalam dan dapat memberikan 

wawasan yang berharga terkait dinamika internal anak. Oleh 

karena itu, keterlibatan orang tua dalam proses intervensi 

psikopedagogis sangat dibutuhkan. Orang tua dapat diajak untuk 

lebih memahami perasaan anak dan memberikan dukungan 

emosional yang stabil. Selain itu, orang tua dapat dilibatkan 

dalam sesi konseling atau pertemuan dengan guru dan konselor 

untuk berbagi informasi dan memperkuat upaya intervensi. 

Kerjasama ini penting agar anak merasa bahwa mereka 

mendapatkan perhatian dan dukungan tidak hanya di sekolah, 

tetapi juga di rumah (Ernawati et al., 2020) 

Pentingnya komunikasi yang baik antara guru, konselor, dan 

orang tua dalam mengatasi insecure ini akan menciptakan sinergi 

yang menguntungkan bagi anak. Kolaborasi ini dapat membantu 

menciptakan strategi intervensi yang sesuai dengan kebutuhan 

individu anak. Misalnya, jika seorang anak merasa insecure 

karena kesulitan beradaptasi di lingkungan sosial, guru dapat 

memberikan kegiatan yang meningkatkan interaksi sosial, 

sementara konselor bisa memberikan terapi kelompok yang 

memperkuat keterampilan sosial. Orang tua juga dapat 
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mendukung dengan memberikan dorongan di rumah untuk 

mengatasi rasa takut atau kegagalan yang sering kali muncul pada 

anak yang merasa insecure. 

 

 

BAB 8 

Studi kasus dan Best 

Practices Di Sekolah 

A.  Contoh Kasus Siswa dengan Self-

Esteem Rendah  

Di dalam dunia pendidikan, self-esteem atau harga diri memiliki 

peran yang sangat penting dalam perkembangan seorang siswa. 

Siswa dengan self-esteem rendah seringkali menghadapi berbagai 

tantangan, baik dalam bidang akademik maupun sosial. Ketika 

siswa merasa tidak cukup baik atau merasa tidak diterima, hal ini 

dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan teman-

temannya, serta cara mereka melihat diri mereka sendiri. Di 

lingkungan sekolah, di mana mereka seharusnya berkembang dan 
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belajar, self-esteem yang rendah bisa menjadi penghalang besar 

dalam proses pembelajaran dan sosialisasi mereka Di sekolah, hal 

ini bisa mempengaruhi tidak hanya kinerja akademik mereka, 

tetapi juga interaksi dengan teman sekelas dan guru, serta 

perkembangan emosional mereka secara keseluruhan (Refnadi, 

2018). Dengan adanya pertahanan self-esteem yang rendah 

maka dapat memicu individu untuk merasa insecure.  

Perasaan ini seringkali membuat mereka terisolasi dan 

enggan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Hal 

yang lebih kompleks muncul ketika siswa dengan self-

esteem rendah merasa tidak pantas menerima bantuan atau 

pengakuan, yang pada gilirannya memperburuk rasa 

ketidakmampuan dan kekecewaan mereka. Untuk 

mengatasi tantangan ini, berbagai best practices dapat 

diterapkan oleh pendidik untuk mendukung siswa. 

Menyediakan ruang yang aman untuk berbicara dan 

mendengarkan siswa adalah langkah pertama yang 

krusial. Dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung komunikasi terbuka, siswa merasa lebih 

dihargai dan didengarkan, yang dapat membantu mereka 

mengatasi rasa tidak percaya diri. Pendekatan positif 

dalam memberikan umpan balik juga sangat penting, di 

mana guru lebih memfokuskan pada proses dan usaha 

daripada hanya hasil akhir. Melalui pujian yang spesifik 

dan dukungan yang konstruktif, siswa bisa merasa lebih 
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percaya diri untuk mengatasi kegagalan dan terus 

berkembang. 

Selain itu, kegiatan sosial dan kelompok dapat membantu 

siswa membangun hubungan yang lebih baik dengan 

teman-teman sekelasnya, yang pada gilirannya dapat 

memperbaiki self-esteem mereka. Program mentoring, di 

mana siswa mendapatkan bimbingan pribadi, juga dapat 

memberikan dampak yang signifikan, memungkinkan 

mereka merasa lebih dihargai dan diterima. Program-

program ini tidak hanya membantu siswa dengan self-

esteem rendah, tetapi juga berperan dalam menciptakan 

iklim sekolah yang inklusif dan mendukung 

perkembangan karakter yang sehat. 

Dengan langkah-langkah ini, siswa dengan self-esteem 

rendah dapat merasakan dukungan yang mereka butuhkan 

untuk tumbuh menjadi individu yang lebih percaya diri 

dan siap menghadapi tantangan hidup, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. 
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BAB 9 

Rekomendasi Kebijakan 

dan Program Sekolah  

Setiap anak yang tumbuh harus dijamin juga dalam 

lingkungannya. Baik dalam lingkungan rumah, sekolah, maupun 

masyarakat harus mampu dalam mendukung tumbuh kembang 

anak secara baik. Sekolah sendiri sebagai rumah kedua mereka 

sekaligus tempat menimba ilmu pengetahuan dan belajar 

berinteraksi dengan teman sebaya memegang peranan yang amat 

krusial dalam menumbuhkan self-esteem yang sehat dan 

meredakan rasa insecure yang memungkinkan dalam 

menghambat perkembangan anak. Lingkungan sekolah sebagai 

tempat keseharian anak-anak menghabiskan waktu belajar 

tentunya juga harus menjadi lingkungan yang aman dalam 

menjamin kesehatan mental anak. Pada bab ini, akan diulas 

mengenai beberapa macam kebijakan dan program sekolah yag 
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dirancang untuk dapat menciptakan lingkungan sekolah yang 

suportif, inklusif, dan mendorong tumbuh kembang anak.  

A. Kebijakan Sekolah yang Mendukung Kesehatan Mental 

dan Emosional Anak 

1. Kebijakan Anti-Bullying  

Kebijakan anti-bullying menjadi salah satu 

kebijakan prioritas utama yang sering diterapkan 

di  sekolah, mulai dari sekolah dasar hingga 

sekolah menengah. Mengingat kasus bullying 

yang hingga saat ini masih terus meningkat 

jumlahnya dan paling rentan terjadi di kalangan 

anak sekolah.  

Dalam kebijakan anti-bullying terdapat beberapa 

hal yang harus diterapkan: (1) Memberikan 

penguatan mengenai pengertian dan macam-

macam tindakan bullying kepada peserta didik, 

hal ini digunakan untuk mengarahkan peserta 

didik dengan mudah dalam memahami tindakan 

apa saja yang merupakan bentuk bullying dan 

seringkali mereka tidak menyadari hal tersebut. 

(2) Pemberian pernyataan sekolah anti-bullying, 

dengan adanya kebijakan yang tegas berupa 

pernyataan yang harus ditaati oleh seluruh warga 

sekolah. (3) Adanya prosedur pelaporan, 

kebijakan harus mampu menjelaskan bagaimana 
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siswa, staf sekolah, atau orang tua/wali dapat 

melaporkan insiden bullying. Dengan mencakup 

identifikasi kepada siapa laporan harus dibuat 

(misalnya, guru, konselor, kepala sekolah) dan 

bagaimana laporan dapat diajukan (misalnya, 

secara lisan, tertulis, atau melalui formulir 

daring). Kebijakan juga harus menjamin bahwa 

semua laporan akan ditangani dengan serius dan 

ditindaklanjuti. (4) Adanya proses investigasi 

untuk menyelidiki kebenaran kasus yang telah 

dilaporkan. (5) Konsekuensi, adanya kebijakan 

maka harus terdapat konsekuensi apabila 

melanggar kebijakan tersebut. Konsekuensi ini 

harus dipertimbangkan sesuai dengan tindakan 

yang dilakukan. (6) Dukungan untuk korban 

bullying, yang ditujukan untuk dapat terus 

membuat anak dapat bertumbuh kembali setelah 

mengalami kondisi yang tidak menyenangkan, 

tentu saja dengan melakukan beberapa terapi 

yang membantu pemulihan. (7) Pencegahan, 

pencegahan dilakukan sebagai bentuk tanggap 

sebelum terjadi. (Rena et al., 2021) 

2. Kebijakan Sekolah Inklusi  

Kebijakan sekolah inklusi diterapkan di sekolah 

untuk dapat memastikan bahwa setiap siswa 

termasuk halnya mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus memiliki kesempatan belajar 
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bersama dengan teman-teman seusianya di kelas 

reguler dengan didampingi dukungan guru yang 

tepat. Kebijakan ini menjunjung tinggi anti 

diskriminasi dan memberikan kesempatan yang 

sama bagi setiap anak untuk mendapatkan 

pendidikan berkualitas yang sama dengan 

mengembangkan potensi dan minat bakatnya 

masing-masing. Tentunya dengan dibarengi 

manajemen sekolah dan juga guru khusus yang 

dapat mendampingi peserta didik. (Munajah et 

al., 2020) 

3. Pemberdayaan UKS  

UKS sebagai layanan kesehatan sekolah 

berperan dalam halnya layanan kesehatan fisik 

dan juga mental. UKS yang diselenggarakan di 

sekolah bertujuan sebagai upaya dalam membina 

dan mengembangkan perilaku hidup sehat. 

Upaya preventif dapat ditumbuhkan melalui 

UKS guna mengurangi pembiayaan kuratif. 

Upaya ini dapat dilakukan melalui pengadaan 

lingkungan sekolah yang sehat, makanan yang 

dikonsumsi empat sehat lima sempurna, serta 

menjaga dalam kesehatan mental dan 

emosionalnya.(Jawardi, 2023) 
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4. Program Pengembangan Diri dan Kepemimpinan 

Siswa 

Program pengembangan diri dan kepemimpinan 

siswa dirancang untuk dapat membentuk 

individu secara utuh dan berdaya. Dengan tujuan 

utama yakni untuk mengasah kesadaran diri 

dengan mengenal potensi dan mengelola emosi 

secara efektif, serta membangun kepercayaan 

diri sejak dini. Pembekalan keterampilan 

kepemimpinan antara lain seperti komunikasi 

efektif, berpikir kritis, pengambilan keputusan, 

dan inisiatif yang memungkinkan mereka untuk 

dapat menjadi pemimpin bagi diri sendiri dan 

orang lain. Program ini juga mengedepankan 

pada jiwa sosial peserta didik yang mana 

bertujuan untuk menumbuhkan empati, toleransi, 

dan kemampuan bekerja sama dalam satu tim 

untuk menanamkan tanggung jawab sosial dan 

peka terhadap lingkungan. (Reka et al., 2020) 

5. Program Ekstrakurikuler  

Selain kegiatan intrakurikuler di dalam kelas, 

siswa juga perlu diberikan kebebasan dalam 

memilih kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan minat dan bakatnya. Program 

ekstrakurikuler ini memungkinkan siswa dalam 

mengeksplorasi dan mendalami minat dan 
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bakatnya yang tidak sepenuhnya terwadahi 

dalam kurikulum inti. Baik itu dalam bidang seni, 

olahraga, sains, bahasa, dan keterampilan 

lainnya. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 

ini mampu berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan mental dan sosial anak, 

terutamanya dalam membagun rasa percaya diri 

dengan kemampuan yang dimilikinya. (Rizal et 

al., 2025)  
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BAB 10  

Implikasi Penguatan Self-

Esteem dan Penanganan 

Insecure Sejak Dini untuk 

Pendidikan Masa Depan 

Self-esteem merupakan sesuatu yang tidak bisa tumbuh begitu 

saja, melainkan perlu untuk dilatih dan dibiasakan karena 

biasanya seringkali mengalami fase naik turun yang 

menyebabkan seseorang merasa kurang percaya diri dan dengan 

emosi yang tidak stabil. Pentingnya penguatan self-esteem dan 

penanganan insecure perlu diberlakukan sejak anak berusia dini 

untuk dapat membiasakan diri hingga seterusnya. Dalam dunia 

pendidikan sendiri, seorang anak perlu dibekali self-esteem yang 

tinggi untuk dapat membaur dengan lingkungan yang baru. Di era 

yang semakin kompetitif ini, seorang anak dalam halnya 

menuntut pendidikan dengan self-esteem yang tinggi cenderung 

lebih mampu dalam menghadapi tantangan, beradaptasi dengan 
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perubahan, dan mengambil inisiatif. Seorang anak dengan sifat 

seperti ini tidak akan mudah menyerah terhadap kegagalan yang 

dihadapi sekarang, mereka dapat melihat hal tersebut dengan 

sudut pandang lain dan menjadikannya sebagai peluang baru 

untuk terus belajar dan berkembang. Sebaliknya, anak dengan 

self-esteem yang rendah maka akan mudah merasa insecure, 

karena mereka akan cenderung melihat persaingan yang lebih 

besar ketika memasuki dunia sekolah. Anak yang merasa insecure 

kemungkinan akan sulit berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

enggan mencoba hal baru, atau bahkan yang paling parahnya 

yakni mulai menarik diri dari interaksi sosial (NOPIRDA et al., 

2020) 

 Pendidikan di masa depan bukan hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan akademis saja, melainkan lebih luas lagi 

yakni dalam hal mewujudkan pendidikan holistik yang mana 

mulai memperhatikan pembentukan karakter dan keterampilan 

non-kognitif. Dengan adanya kurikulum yang mengintegrasikan 

aspek pengembangan self-esteem dan penanganan insecure sejak 

usia dini maka dapat membekali generasi mendatang dengan 

resiliensi mental dan rasa percaya diri yang tinggi. Anak-anak 

yang sejak dini telah dibekali dengan pengetahuan untuk 

memahami dan menerima diri sendiri serta mengenali dan 

mengelola emosi negatif seperti insecure, maka akan tumbuh 

menjadi individu yang lebih stabil secara emosional dan 

kemampuan interpersonal yang lebih baik dibandingkan anak-

anak yang tidak diberikan pembelajaran.  

 Jika dilihat lebih jauh lagi, implikasi penguatan self-

esteem dan pencegahan insecure sejak dini akan tercermin dalam 

peningkatan inovasi dan kolaborasi seorang anak di masa depan. 

Seorang anak yang percaya diri maka akan tampil dengan berani 
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untuk menyampaikan ide-ide baru, berani mengambil risiko yang 

terukur, dan lebih terbuka terhadap suatu kritik untuk kemajuan. 

Dengan adanya lingkungan pendidikan yang suportif seperti ini, 

maka seorang anak atau dalam hal ini adalah siswa akan merasa 

aman untuk menjadi diri sendiri dan mudah mengekspresikan 

pikiran mereka tanpa takut dihakimi. Hal inilah yang merupakan 

kunci untuk menciptakan generasi yang bukan hanya cerdas 

dalam intelektual, tetapi juga tanggung secara mental dan sosial.  

KESIMPULAN  

Dalam paradigma buku ini mencoba menguak pendekatan 

psikologis mengenai pentingnya self-esteem dan juga 

penanganan insecure. Dibuktikan bahwa dengan adanya 

self-esteem yang kuat dimiliki oleh seorang peserta didik 

mampu menjadikannya sebagai fondasi penting bagi 

kesejahteraan psikologis dan keberhasilan akademiknya. 

Sebaliknya, perasaan insecure yang kronis dapat 

menghambat potensi, memicu kecemasan, dan bahkan 

menyebabkan masalah perilaku. Dalam hal ini, lingkungan 

pendidikan yang sehat turut mendukung dalam kesehatan 

mental peserta didik.  

Dalam hal ini juga menyoroti bahwa penguatan self-esteem 

dan penanggulangan insecure bukanlah tanggung jawab 

tunggal seorang siswa, melainkan juga membutuhkan 

pendekatan holistik yang turut serta melibatkan guru, orang 

tua, dan kebijakan instansi pendidikan. Pertama, seorang 
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Guru yang bertindak sebagai pendidik di sekolah tentunya 

harus memahami dinamika self-esteem dan insecure untuk 

dapat memberikan pemahaman secara mendalam kepada 

siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar pun, bukan hanya 

terfokus pada kegiatan akademik saja melainkan juga harus 

mengadopsi strategi pembelajaran yang mendorong untuk 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. Kedua, orang tua 

yang mengambil peran vital dalam menanamkan nilai-nilai 

kepada anak haruslah mampu dalam memberikan dukungan 

emosional dan membangun rasa percaya diri anak sejak dini, 

agar kelak anak dapat mudah dalam berbaur di lingkungan 

baru dengan memegang penuh jati dirinya dan tidak mudah 

terbawa arus. Ketiga, institusi pendidikan sendiri dalam hal 

ini yakni kurikulum dan kebijakan sekolah yang harus 

dirancang bukan hanya terfokus pada pencapaian akademis, 

tetapi juga harus mendorongpe ngembangan karakter dan 

keterampilan sosial-emosional siswa. Termasuk juga dalam 

hal ini yakni  adanya program bimbingan konseling yang 

efektif dan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam. 

Pada akhirnya, buku ini berusaha menegaskan bahwa 

pendidikan bukan hanya tentang transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga tentang membentuk individu yang utuh, mandiri, 

dan memiliki keyakinan diri. Dengan menerapkan 

pendekatan psikologis yang tepat, lingkungan pendidikan 

dapat menjadi tempat yang memberdayakan siswa untuk 
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tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri dan mampu 

mengatasi tantangan hidup. 
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